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Abstrak 

Perilaku sosial pranikah merupakan aktivitas yangv memiliki dampak salah satunya adalah penyakit 

menular seksual. Pendekatan budaya suku Pamona merupakan salah satu cara yang dapat dilakukan untuk 

mencegah perilaku tersebut. Tujuan : penelitian ini bertujuan untuk menerapkan model pendidikan seksual 

komprehensif melalui pendekatan budaya suku pamona pada remaja  SMA dan SMK di kabupaten poso 

agar dapat mencegah seksual pranikah pada remaja. Metode penelitian : menggunakan desain quasi 

experiment pre-post test with control group. Teknik sampling menggunakan simple random sampling 

dengan sampel 92 responden (kelompok intervensi 46 dan kelompok kontrol 46). Instrument menggunakan 

kuesioner. Uji statistik menggunakan uji Independen Sample t test. Hasil penelitian : menunjukkan ada 

perbedaan efektifitas model pendidikan seksual komprehensif melalui budaya suku pamona terhadap 

pencegahan perilaku seksual pranikah dengan p value= 0,000 Kesimpulan : Pada penelitian ini ada 

perbedaan efektifitas model pendidikan seksual komprehensif melalui pendekatan budaya suku pamona 

terhadap pencegahan perilaku seksual pranikah remaja. 

Kata Kunci:. Model Pendidikan Seksual Komprehensif, Seksual Pranikah, Remaja 

 

Abstract 

Premarital social behavior is an activity that has an impact, one of which is sexually transmitted diseases. 

The Pamona tribe's cultural approach is one way that can be done to prevent this behavior. Objective: This 

study aims to apply a comprehensive sexual education model through the Pamona tribe's cultural approach 

to high school and vocational high school students in Poso Regency in order to prevent premarital sex in 

adolescents. method: using a quasi-experimental pre-post test with control group design. The sampling 

technique used simple random sampling with a sample of 92 respondents (46 intervention groups and 46 

control groups). The instrument used a questionnaire. Statistical tests used the Independent Sample t test. 

Results of the study: showed that there was a difference in the effectiveness of the comprehensive sexual 

education model through the Pamona tribe's culture on preventing premarital sexual behavior with a p-

value = 0, 000. Conclusion: In this study, there was a difference in the effectiveness of the comprehensive 

sexual education model through the Pamona tribe's cultural approach to preventing premarital sexual 

behavior in adolescents.  

Keywords: Comprehensive Sexual Education Model, Premarital Sex, Adolescents 

 
 

 

@Jurnal Ners Prodi Sarjana Keperawatan & Profesi Ners FIK UP 2026 

* Corresponding author :  

Address  : Jl. Pulau Batam, Poso Kota  

Email : fauziahtambuala@gmail.com
 

 

Phone : 082292433985 

 

mailto:fauziahtambuala@gmail.com
mailto:fauziahtambuala@gmail.com


1028| EFEKTIFITAS MODEL PENDIDIKAN SEKSUAL KOMPREHENSIF MELALUI PENDEKATAN BUDAYA SUKU 
PAMONA TERHADAP PENCEGAHAN SEKSUAL PRANIKAH REMAJA SMA DAN SMK KABUPTEN POSO 
 

Jurnal Ners Universitas Pahlawan          ISSN 2580-2194 (Media Online) 
 
 

PENDAHULUAN 

Perilaku seksual pranikah merupakan 

aktivitas seksual yang dilakukan oleh individu 

dengan orang lain sebelum menikah (Djamba, Y. 

K. 2013). Dampak dari perilaku seksual pranikah 

salah satunya adalah penyakit menular seksual. 

Survey kesehatan nasional berbasis sekolah di 

Indonesia tahun 2015 (GSHS) tentang faktor 

risiko kesehatan remaja yang dilakukan pada 

pelajar usia 12-18 tahun (SMP dan SMA) 

menunjukkan adanya perilaku seksual, sekitar 

8,26% pelajar laki-laki dan 4,17% pelajar 

perempuan usia 12-18 tahun sudah pernah 

melakukan hubungan seksual . Masalah 

kesehatan reproduksi remaja di kabupaten poso 

didapatkan sebanyak 86,1% remaja sudah pernah 

melakukan hubungan seksual (L. W. Longgupa, 

2021).  

Data dinas Kesehatan kabupaten poso 

tahun 2023 mencatat 37 orang menderita infeksi 

menular seksual, diantaranya adalah remaja usia 

15-19 tahun. Hal ini merupakan masalah serius 

yang dapat merusak masa depan mereka jika kita 

tidak melakukan usaha serius untuk melakukan 

tindakan pencegahan, salah satunya berawal dari 

sekolah. Selama ini pendidikan seks merupakan 

hal yang masih tabu dibicarakan di Indonesia, 

terutama di lingkungan pendidikan khususnya di 

sekolah. Padahal seperti yang kita ketahui 

banyak fenomena yang terjadi terkait perilaku 

seks yang ironisya melibatkan anak-anak sekolah 

(R. B. Pramono, 2013). 

Pendidikan seksual komprehensif 

merupakan pendidikan berbasis kurikulum yang 

bertujuan untuk membekali anak dan remaja 

dengan pengetahuan, keterampilan, sikap, dan 

nilai-nilai yang memungkinkan mereka 

mengembangkan pandangan positif tentang 

seksualitas (Riset Nasional 2017–2045, 2017; 

Badriah et al., 2023). Nilai budaya adalah 

sesuatu yang dirumuskan dan ditetapkan oleh 

penganut budaya sebagai ukuran mengenai apa 

yang dianggap baik atau buruk (Wulandari et al., 

2023). 

Poso merupakan daerah dengan 

masyarakat suku Pamona yang memiliki falsafah 

adat Sintuwu Maroso, yang berfungsi sebagai 

pedoman atau pandangan hidup dalam 

membentuk sikap mental, cara berpikir, dan 

perilaku, baik pada tingkat individu maupun 

kelompok.  

Dalam masyarakat adat Pamona, giwu 

dipandang sebagai bentuk reaksi sosial terhadap 

pelanggaran yang terjadi (Musdalifah et al., 

2019). Oleh karena itu, besaran giwu ditetapkan 

melalui kesepakatan masyarakat adat dan 

biasanya dibayarkan dalam bentuk uang. 

Pendekatan berbasis budaya Pamona diharapkan 

mampu berkontribusi dalam mengubah perilaku 

seksual yang menyimpang. Realitas di lapangan 

menunjukkan bahwa perilaku seksual pranikah 

masih terjadi di sekitar kita dan semakin sulit 

untuk dikendalikan. 

Pendidikan seksual komprehensif 

menjadi salah satu cara yang bisa kita lakukan 

melalui pendekatan budaya suku pamona yang 

sensitif terhadap hal ini karena perilaku tersebut 

sangat bertantangan dengan budaya suku 

pamona. 

 

METODE  

Metode penelitian ini adalah kuantitatif 

dengan desain penelitian quasi eksperimen dengan 

rancangan pretest-posttest with control group 

design, dengan sampel 92 siswa SMA dan SMK 

Pamona Utara dan Pamona Puselemba yang 

terbagi dalam dua kelompok (kelompok intervensi 

= 46, kelompok kontrol =46). Instrument yang 

digunakan terdiri dari lima jenis yaitu kuesioner A 

tentang data demografi yang terdiri dari jenis 

kelamin, agama, usia pertama kali pacaran. 

Kuesioner B tentang pengetahuan dan sikap. Hasil 

uji coba instrument pada kuesioner didapatkan 

hasil (r hasil>r tabel= 0,444). Analisis data 

statistik bivariat menggunakan uji statistik 

independent t test untuk melihat ada atau tidaknya 

perbedaan rata-rata antara dua kelompok sampel 

yang tidak berpasangan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini dilakukan di SMA dan SMK 

Kabupaten Poso khususnya di Kecamatan Pamona 

Utara dan Pamona Puselemba. Jumlah sampel 

yang digunakan adalah 92 responden. 

Karakteristik responden  dapat dilihat pada tabel 

1.  

Tabel 1. Distribusi frekuensi karakteristik 

responden pada kelompok intervensi (n=46) dan 

kelompok kontrol (n=46) 

Tabel 1. Distribusi frekuensi karakteristik 

responden pada kelompok intervensi (n=46) dan 

kelompok kontrol (n=46) 
Variabel Kelomp

ok 

Interven

si 

 Persent

as (%) 

 

 Frekuen

si 

(orang) 

Persent

as (%) 

Frekue

nsi 

(orang) 

Persent

as (%) 

Jenis 

kelamin 

    

Laki-laki 18 39,1% 16 34,8% 

 

Perempu

an 

28 60,9% 30 65,2% 

Agama     

Islam 2 41,3% 1 2,2% 

 

Kristen 44 58,7% 45 97,8% 

Komunika

si orangtua 
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Tidak 

Baik 

19 26,7% 

 

14 30,4% 

Baik 27 73,3% 32 69,6% 

Pengaru

h teman 

    

Tidak 

Baik 

24 52,2% 

 

37 80,4% 

 

Baik 22 47,8% 9 19,6% 

 

Usia 

pertama 

kali 

pacaran  

Mean  

 

 

14,50 

Median  

 

 

15,00 

Std. Dev 

 

1,150 

 

Min-Mak 

 

13-16 

Tabel 1. menunjukkan bahwa pada dua 

kelompok mayoritas adalah perempuan dan 

beragam kristen, serta sebagian besar 

komunikasih orang tua baik dan pengaruh teman 

sebaya adalah tidak baik dan rata-rata usia 

pertama kali pacaran berkisar 15 tahun dengan 

usia minimal 13 tahun dan maksimal 16 tahun. 

 

Pengetahuan dan Sikap 

Tabel 2. Distribusi frekuensi pengetahuan,dan 

sikap mencegah perilaku seksual pranikah pada 

kelompok intervensi (n=46) dan kelompok kontrol 

(n=46) 

Variabel 

Kelompok Intervensi 

Kelompo

k 

Kontrol 

Mean  
Std. 

Dev 

Min-

Mak 

Mea

n  

Std. 

Dev 

Min-

Mak 

Pengetahua

n 
Pre Test 

Post Test 

 

37,35 

38,17 

 

1,174 

1,235 

 

34-40 

37-40 

 

31,80 

33,43 

 

3,449 

2,316 

 

25-39 

30-37 

Sikap 

Pre Test 

Post Test 

 

40,89 

41,30 

 

1,509 

3,699 

 

35-53 

39-44 

 

41,76 

40,07 

 

4,701 

3,941 

 

35-53 

33-46 

Tabel 2. menujukan bahwa mayoritas pada 

kelompok intervensi nilai rata-rata post test 

pengetahuan dan sikap mencegah perilaku seksual 

pranikah lebih tinggi dari nilai pre test sedangkan 

pada kelompok kontrol sebagian besar nilai rata-

rata post test pengetahuan dan sikap mencegah 

perilaku seksual pranikah lebih rendah dari nilai 

pre test. 

 

Tabel 3. Hasil analisis perbedaan rata-rata 

pengetahuan, sikap mencegah perilaku seksual 

pranikah pada kelompok intervensi dan kontrol 

Variabel Mean 
Std. 

deviasi 
P-Value 

Pengetahuan 

Intervensi 

Kontrol  

 

38,17 

33,43 

 

1,235 

2,316 

 

0,000 

Sikap 

Intervensi 

Kontrol 

 

39,48 

36,13 

 

0,809 

2,778 

 

0,000 

Tabel 3. menunjukkan bahwa Nilai statistik 

pada kelompok intervensi dan kontrol terdapat 

perbedaan yang signifikan antara pengetahuan 

seksual pranikah pada kelompok intervensi dan 

kontrol setelah diberikan Pendidikan Seksual 

Komprehensif melalui pendekatan budaya suku 

pamona terhadap pencegahan seksual pranikah 

pada remaja  dengan nilai P-Value 0,000. 

 

Temuan Ini menunjukkan Terdapat 

perbedaan yang signifikan antara sikap seksual 

pranikah pada kelompok intervensi dan kontrol 

setelah diberikan Pendidikan Seksual 

Komprehensif melalui pendekatan budaya suku 

pamona terhadap pencegahan seksual pranikah 

pada remaja  dengan nilai P-Value 0,000. 

 

Pembahasan  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada 

perbedaan yang signifikan antara pengetahuan dan 

sikap dan pada kelompok intervensi dan kontrol 

setelah diberikan pendidikan seksual 

komprehensif melalui budaya suku pamona 

terhadap pencegahan seksual pranikah. Hasil ini 

sejalan dengan penelitian Boti Negussie, et al 

(2019) yang menyatakan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan antara kelompok 

pendidikan dan kontrol setelah intervensi 

pendidikan seksual komprehensif (Boti et al., 

2019). Hasil riset penelitian S.Badriah, et al 

(2023) menyimpulkan bahwa comprehensive 

sexuality education berpengaruh terhadap 

pengetahuan, sikap dan keterampilan dalam 

pencegahan perilaku seksual pranikah pada 

remaja yang dibuktikan dengan siswa memiliki 

perbedaan pengetahuan, sikap dan keterampilan 

sebelum dan setelah diberikan materi terkait 

pendidikan seksual (Badriah et al., 2023). 

Sarwono (2019) remaja yang telah 

mendapatkan pendidikan seks tidak cenderung 

(jarang) melakukan hubungan seksual tetapi 

mereka yang belum pernah mendapat pendidikan 

seks cenderung lebih banyak mengalami 

kehamilan yang tidak diinginkan. Menurut 

peneliti, seks pranikah merupakan perilaku yang 

memprihatinkan berdasarkan data yang diperoleh 

masih banyak remaja tidak mengetahui masalah-

masalah yang disebabkan oleh seks pranikah yang 

seharusya diketahuinya, masalah ini bisa terjadi 

karena kurangnya informasi yang didapatkan oleh 

para remaja. Remaja harus mendapatkan 

informasi dan wawasan yang luas serta dalam 

mengenai kesehatan reproduksi, seks pranikah dan 

dampak yang ditimbulkan dari seks pranikah. 

Kontrol diri remaja akan menimbulkan komitmen 

untuk tidak melaksanakan seks pranikah yang 

pada akhirnya akan menghasilkan perilaku 

promosi kesehatan yang terus-menerus dan 

berkesinambungan (Sarwono, 2019). 

Dengan melihat perbedaan sikap perilaku 

seksual pranikah pada dua kelompok setelah 

pendidikan seksual komprehensif. Hal ini 

menguatkan pendapat Notoatmodjo (2010) bahwa 

pengetahuan yang baru pada subjek dapat 

menimbulkan respon batin dalam bentuk sikap 

subjek terhadap objek yang diketahuinya. Terlihat 
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pada perbedaan dari dua kelompok yaitu 

kelompok intervensi dan kelompok kontrol yang 

keduanya belum pernah mendapatkan pendidikan 

seksual komprehensif, tetapi setelah kelompok 

intervensi mendapatkan pendidikan seksual 

komprehensif, sikap terhadap seks pranikah lebih 

tidak setuju dibandingkan dengan kelompok 

kontrol (Notoatmodjo, 2010). 

Menurut UNPFA (2014) Pendidikan 

seksual komprehensif merupakan pendidikan 

berbasis kurikulum yang bertujuan untuk 

membekali remaja dengan pengetahuan, 

keterampilan, sikap dan nilai-nilai, dengan adanya 

pendidikan seksual komprehensif menjadikan 

remaja memiliki persepsi yang sangat baik 

mengenai pendidikan kesehatan reproduksi dan 

seksual yang komprehensif sehingga membentuk 

diri mereka menjadi berkualitas dan dengan 

adanya pendidikan ini menjadikan remaja bisa 

mempersiapkan dirinya menuju kematangan fisik 

maupun sosial dengan baik. Pada remaja yang 

memiliki pengetahuan, sikap, keterampilan social 

dan keterampilan emosi menjadi fondasi perilaku 

dan kesehatan mereka di masa depan sehingga 

membentuk remaja yang berkualitas seperti yang 

diharapkan (UNFPA, 2014). 

Peningkatan pengetahuan dan pemahaman 

yang diterima oleh responden menunjukkan 

bahwa pendidikan seksual komprehensif yang 

diberikan pada remaja sangat cepat diterima dan 

dipahami. Pengetahuan, sikap dan keterampilan 

mengenai pencegahan perilaku seksual pranikah 

yang tertuang dalam materi yang telah tertuang 

dalam kuisioner yang sebelumnya belum tahu 

berubah menjadi tahu setelah diberikan materi 

pendidikan seksual secara komprehensif. 

Pernyataan tersebut sesuai dengan teori bahwa 

perkembangan kognitif mencapai puncaknya pada 

umur remaja, remaja mengelola informasi yang 

baru diterimanya dan sangat cepat sehingga 

remaja mudah memahami atau mengerti terhadap 

materi yang baru disampaikan (Sarwono, 2019). 

Selain itu, temuan-temuan penelitian 

menunjukkan bahwa aspek psikologis dan 

dukungan sosial memiliki peran penting dalam 

efektivitas suatu intervensi pendidikan. MW 

Matorang & Nurwahita, (2025) menegaskan 

bahwa dukungan keluarga, mampu menurunkan 

kecemasan dan meningkatkan kesiapan individu 

dalam menerima informasi serta melakukan 

perubahan perilaku. Prinsip ini relevan dalam 

konteks pendidikan seksual komprehensif pada 

remaja, karena penerimaan materi tidak hanya 

dipengaruhi oleh kapasitas kognitif, tetapi juga 

oleh lingkungan sosial dan nilai-nilai budaya yang 

melingkupinya. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

intervensi pendidikan akan lebih efektif apabila 

dirancang sesuai dengan struktur sosial dan norma 

budaya yang berlaku pada masyarakat setempat. 

Pendidikan seksual komprehensif yang 

diberikan kepada anak harus sesuai dengan 

budaya yang dianut oleh masyarakat, salah 

satunya adalah budaya suku pamona. Dimana 

suku pamona menggunakan pranata budaya dalam 

supremasi hukum pada Masyarakat. Dalam 

perkembangannya pada saat ini pranata budaya 

tidak saja dikonstruksikan sebagai alat kontrol 

social, akan tetapi pranata budaya juga 

dikonstruksinkan sebagai alat perubahan sosial (a 

tool of social engineering) (Theo, 1995). Pranata 

budaya menciptakan kehidupan yang aman, 

tentram, damai, dan Sejahtera. Selain itu, hukum 

adat dan sanksi denda juga berfungsi untuk 

memberikan Batasan-batasan kepada Masyarakat 

dalam berperilaku sesuai norma-norma yang ada, 

dengan adanya hukum adat dan sanksi denda 

Masyarakat senantiasa akan berbuat sesuai dengan 

aturan-atauran yang ada. Masyarakat tidak akan 

berbuat seenaknya karena mereka sadar akan 

hukum adat yang berlaku di daerahnya dan 

apabila mereka melanggar akan mendapatkan 

sanksi berupa denda berdasarkan perbuatannya. 

Dalam budaya suku pamona anak atau remaja 

yang hamil diluar nikah akan mendapatkan sanksi 

atas perbuatannya yaitu mencakup pengasingan 

dan membayar denda hewan, termasuk melakukan 

ritual pemotongan hewan babi sebagai “cuci 

kampung”, serta akan dilakukan pengasingan 

selama tiga bulan hingga anak yang dikandung 

hampir dilahirkan, termasuk pengasingan dari 

kegiatan peribadatan dan kegiatan sosial. 

Hasil ini sejalan dengan hasil penelitian Chi 

dan Xinli (2015) yang merumuskan bahwa ada 

pengaruh yang signifikan terhadap program 

pendidikan seks komprehensif terhadap 

pengetahuan kesehatan seksual dan sikap seksual 

(Chi et al., 2015). Notoatmodjo (2010), 

mengatakan bahwa pengetahuan dan perilaku 

sangat berkaitan erat. Pengetahuan akan segi 

manfaat dan akibat buruk sesuatu hal akan 

membentuk sikap, kemudian dari sikap itu akan 

muncul niat. Niat yang selanjutnya akan 

menentukan apakah kegiatan akan dilakukan atau 

tidak. Sehingga semakin baik pengetahuan tentang 

kesehatan reproduksi maka semakin baik perilaku 

seksualnya (Notoatmodjo, 2010). 

Menurut penelitian Arista (2015) semakin 

tinggi pengetahuan kesehatan reproduksi yang 

dimiliki remaja maka semakin rendah perilaku 

seksual pranikahnya, sebaliknya semakin rendah 

pengetahuan kesehatan reproduksi yang dimiliki 

remaja maka semakin tinggi perilaku seksual 

pranikahnya. Temuan ini memperkuat asumsi 

bahwa pengetahuan merupakan faktor protektif 

yang berperan penting dalam proses pengambilan 

keputusan perilaku. Pengetahuan kesehatan 

reproduksi yang memadai mendorong remaja 

untuk memahami risiko kehamilan tidak 

diinginkan, penyakit menular seksual, serta 

konsekuensi psikososial dari perilaku seksual 

pranikah. Dengan demikian, remaja cenderung 
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lebih berhati-hati dan mampu mengontrol 

dorongan perilaku berisiko. 

Sebaliknya, kurangnya pemahaman 

mengenai fungsi reproduksi, proses biologis, 

risiko kesehatan, dan nilai-nilai moral menjadikan 

remaja lebih rentan terhadap pengaruh 

lingkungan, tekanan teman sebaya, dan paparan 

media yang tidak terkontrol. Rendahnya literasi 

reproduksi juga membuat remaja gagal menilai 

risiko secara tepat sehingga meningkatkan 

kemungkinan terlibat dalam perilaku seksual 

pranikah. Temuan Arista ini sejalan dengan 

berbagai penelitian lain yang menegaskan bahwa 

edukasi kesehatan reproduksi merupakan salah 

satu strategi paling efektif dalam menurunkan 

perilaku seksual berisiko pada remaja. 

 

SIMPULAN 

Terdapat hubungan yang signifikan antara 

antara sikap seksual l setelah diberikan 

Pendidikan Seksual Komprehensif melalui 

pendekatan budaya suku pamona terhadap 

pencegahan seksual pranikah pada remaja yang 

ditunjukkan dengan  dengan nilai P-Value 0,000 

sehingga dapat disimpulkan Efektifitas pendidikan 

seksual komprehensif melalui pendekatan budaya 

suku pamona dapat mencegah perilaku seksual 

pranikah pada remaja. 

Simpulan menyajikan ringkasan dari uraian 

mengenai hasil dan pembahasan, mengacu pada 

tujuan penelitian. Berdasarkan kedua hal tersebut 

dikembangkan pokok-pokok pikiran baru yang 

merupakan esensi dari temuan penelitian. 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa 

pengetahuan kesehatan reproduksi berpengaruh 

penting terhadap perilaku seksual remaja. 

Pendidikan seks komprehensif terbukti 

meningkatkan pengetahuan dan sikap remaja 

sehingga menurunkan kecenderungan perilaku 

seksual pranikah. Sebaliknya, pengetahuan yang 

rendah meningkatkan risiko perilaku seksual 

berisiko. Temuan ini menegaskan perlunya 

edukasi kesehatan reproduksi yang terstruktur dan 

berkelanjutan dalam upaya pencegahan perilaku 

seksual berisiko pada remaja. 
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